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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelayanan kinerja yang diukur terdapat aspek yang belum sesuai dengan 

standar pelayanan yang ditetapkan. Dari 8 aspek pelayanan kinerja, 3 

diantaranya belum sesuai yaitu jumlah penumpang yang diangkut, faktor 

muat (load factor), dan waktu antara (headway) jam non puncak 

sedangkan 5 lainnya sudah sesuai yaitu waktu antara (headway) jam 

puncak, waktu tunggu penumpang, rata-rata kecepatan perjalanan, 

sebab keterlambatan, ketersediaan angkutan, dan tingkat konsumsi 

bahan bakar. 

2. Penilaian pemenuhan pelayanan prasarana yang dititik beratkan pada 

tempat pemberhentian Teman Bus Transjogja koridor III belum sesuai 

dengan minat penumpang sebagai target pengguna dibuktikan dari 

jawaban pertanyaan responden terkait kinerja dan harapan oleh 100 

responden yang dianalisis dengan metode Importance Performance 

Analysis (IPA) menghasilkan jawaban sebagai berikut : 

a. Atribut yang menjadi prioritas perbaikan, masuk dalam kuadran I 

yaitu : tempat pemberhentian yang tersedia (hanya berupa rambu 

bus stop tanpa pelindung), keamanan selama menunggu di tempat 

pemberhentian (hanya berupa rambu bus stop tanpa pelindung), 

kenyamanan  selama menunggu di tempat pemberhentian (hanya 

berupa rambu bus stop tanpa pelindung), kenyamanan  selama 

menunggu di tempat pemberhentian (Shelter), informasi yang 

terdapat di tempat pemberhentian (hanya berupa rambu bus stop 

tanpa pelindung), informasi yang terdapat di tempat pemberhentian 

(Shelter), fasilitas yang terdapat di tempat pemberhentian (hanya 

berupa rambu bus stop tanpa pelindung), dan terdapat prasarana di 

tempat pemberhentian yang diperuntukkan bagi pengguna yang 

menggunakan kursi roda/disabilitas.  
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b. Atribut yang harus dipertahankan, masuk dalam kuadran II yaitu : 

tempat pemberhentian yang tersedia (halte), sistem pembayaran 

dengan non tunai (smart card) sudah sesuai, akses untuk keluar 

masuk ditempat pemberhentian yang sesuai, informasi yang terdapat 

di tempat pemberhentian (Halte), tarif perjalanan yang diberikan 

sesuai, dan terdapat rambu dan marka penanda "Bus Stop" dilokasi 

tempat pemberhentian. 

c. Atribut yang tidak perlu adanya perbaikan, masuk dalam kuadran III 

yaitu : tempat pemberhentian yang tersedia (shelter), keamanan 

selama menunggu di tempat pemberhentian (Shelter), dan fasilitas 

yang terdapat di tempat pemberhentian (Shelter) 

d. Atribut yang tidak perlu adanya perbaikan, masuk dalam kuadran IV 

yaitu : waktu berhenti bus di halte, kedatangan bus sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan (terdapat di aplikasi teman bus), keamanan 

selama menunggu di tempat pemberhentian (Halte), kenyamanan  

selama menunggu di tempat pemberhentian (Halte), fasilitas yang 

terdapat di tempat pemberhentian (Halte), dan kemudahan 

perpindahan penumpang antar koridor/transit ditempat 

pemberhentian. 
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V.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dilihat dari hasil analisis yang sudah 

dilakukan antara lain sebagai berikut : 

1. PT Jogja Tugu Trans dan Dinas Perhubungan Provinsi Yogyakarta perlu 

mengupayakan peningkatan pelayanan kinerja Teman Bus Transjogja 

yang belum sesuai dengan standar, disesuaikan dengan kondisi 

dilapangan agar dapat memenuhi aturan standar pelayanan yang telah 

ditetapkan guna mencapai pelayanan yang maksimal. 

2. Jumlah penumpang yang masih sedikit dapat dilakukan sosialisasi pada 

masyarakat maupun promosi tentang keberadaan Teman Bus Transjogja 

Koridor III melalui media sosial seperi Instagram, twiter, dan tiktok 

maupun dalam bentuk iklan layanan masyarakat untuk menarik minat 

pengguna. 

3. Perlu diadakan analisis lebih lanjut untuk penelitian berikutnya mengenai 

preferensi masyarakat untuk pemilihan rute, moda, dan titik tempat 

pemberhentian yang disesuaikan dari bangkitan dan tarikan masyarakat 

sekitar sehingga sasaran dari pengadaan Teman Bus Transjogja dapat 

diterima dan pelayanan nya maksimal baik dari kinerja rute maupun 

tempat pemberhentiannya. 
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